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Sunat Perempuan merupakan masal ah kesehatan masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Bandar Baru
Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya Propinsi Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran faktor predisposisi, faktor pemungkin, dan faktor penguat terhadap praktik sunat perempuan di
wilayah kerja Puskesmas Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya Provins Aceh. Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian Rapid Assessment Procedures (RAP). Informan dalam penelitian ini adalah
ibu-ibu yang mempunyai anak perempuan usia 1 sampai 5 tahun dan melakukan sunat pada anak
perempuannya ke tenaga kesehatan dan ibu-ibu yang mempunyai anak perempuan usia 1 sampai 5 tahun dan
melakukan sunat pada anak perempuannya ke dukun bayi. Penelitian ini dilakukan dengan Focus Group
Discussion (FGD) dan wawancara mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik sunat perempuan yang dilakukan berdasarkan klasifikass WHO
termasuk ke dalam tipe |. Faktor predisposisi praktik sunat perempuan termasuk pengetahuan yang
menganggap sunat perempuan baik untuk kesehatan, sikap setuju terhadap praktik sunat perempuan,
kepercayaan sebagai perintah agama yang wajib dilaksanakan, dan budaya yang sudah turun-temurun.
Faktor pemungkin praktik sunat perempuan tersedianya tenaga pel aksana dan biaya yang terjangkau. Faktor
penguat berasal dari dukungan keluarga dan tokoh agama.

...... Female Circumcision is a public health problem in work area of Bandar Baru Centre Health Bandar Baru
Subdistrict Pidie Jaya District Aceh Province. This study aims to know the description of predisposing
factors, enabling factors and reinforcing factors of the practice of female circumcision in the region of
Bandar Baru health center Pidie Jaya District Aceh Province. The study was a qualitative research with this
type of research was Rapid Assessment Procedures (RAP). Informantsin this study were mothers who have
daughters ages 1 to 5 years and perform circumcision on their daughters to health workers and mothers who
have daughters ages 1 to 5 years and perform circumcision on his daughter to a traditional midwife. The
research was conducted by the Focus Group Discussion (FGD) and in-depth interviews.

The results showed that the practice of female circumcision is performed based on the WHO classification
belongs to the type |. Predisposing factors include knowledge of the practice of female circumcision female
circumcision is considered good for health, attitude toward the practice of female circumcision agree, beliefs
as areligious order which must be implemented, and culture that have been passed down through
generations. Enabling factors of the practice of female circumcision was availability of executive power and
affordable cost. Reinforcing factors derived from the support of family and religious leaders.
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